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KESIMPULAN DAN SARAN

Keseimpulan

Cerita pendek atau cerpen sebagal salah satu karya fiksi yang bersitat
menghibur telah banyak mendapat tempat diberbagai media cetak, baik di surat
Kabar, tabloid, maupun di majalah. Cerpen adalah hasil karya dan kegiatan seni
yang berhungan dengan kegiatan ekspresi dan penciptaan. Cerpen dibuat untuk
menyalurkan ide. pagasan. wawasan, emosi, serta perasaan pengarang. Dengan
udan_\a' cerpen, maka 1de, gagasan, wawasan, cmosi, serla perasaan pengurany
tidak terbuang percuma atau mengendap dalam pikiran pengarang,

Salah satu media cetak yang setiap terbitnya memuat cerpen adalah
majalah Ancka. Majalah Ancka adalah majalah remaja yang terbit tiap dua
minggu sekah. Diterbitkan oleh “PT Ancka.” Karena majalah tersebut tergolong
majalah remaja. maka cerpen-cerpen yang dimuat di dalamnya juga cerpen-
cerpen vang menggambarkan dunia remaja. Tema dan bahasanya pun cenderung
berkisar pada permasalahan remaja. dan bahasa yang digunakan oleh kaum
remaya.

Penchuian atas cerpen-cerpen di majalah Ancka vang telah dilakukan olch
penulis Khususnyva mengenai aspek-aspek tema dan pemakaian bahasanva

menunjukkan hasil sebagai berikut




Tema
@ lema ot
Tema i paling banvak muncul dalam cerpen-cerpen di majalah
“edneka” secara Khusus tema cnita yang ditampilka adalah cinta d
antara remaja dan permasalahan cinta remaja itu, seperti,
Iy Cimta vang tdak bisa bersatu karena keangkuhan (Cerpen
Tentung Kita Esok Har:)
2y Cinta vang terpendam Karena keraguan dan rasa malu
(Cerpen Cinta Sepenggal Asa)
3) Cinta vang menghilang kebimbangan dan  memperera
hubungan dua hati (Cerpen Pertalian Hati)
b. Tema Pergaulan dan tema sosial bermasyarakatan
Tema pergaulan dan tema sosial bermasyarakatan dalam cerpen-
cerpen dimajalah “Ancka” tidak lepas pula dan permasalahan remaja.
misalnya tentang bagaimana problem pergaulan antara remaja.
problem remaja dalam kehidupan keluarga, bagaimana remaja
menanggapt lingkungannva. Masalah yang ditampilkan, antara lain
tentang:
1) kekeliruan menilat pribadi  sesecorang karena kurZII.lgll)‘él

pengenalan (Cerpen Saat Embun itu Menguap)
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O Rehidupan sescorang remaja vang  hancur  gara-gara
perceratan hedua orang tuanva (Cerpen Sepengal Balada .
Adru

S Repedabian sescorang remaya terhadap keindahan limgkungan
hidup di kotanva (Cerpen Sesuatu yang Indalr)

Pemakaran Bahasa

Pemakaran bahsa cerpen-cerpen dr majalah Ancka menyajikan bahasa antara

faimn:

booxasahan

¥ Buhase isahan pada cerpen-cerpen di majalah Ancke menggunakan
ragam vang cenderung formal, memang ada kata-kata semacam dialek
Khas remaja. namun masih tetap dalam batas ragam tormal.

2. Ujaran
Penyajian ujaran langsung ditandai dengan tanda petik atau kutip
sedangkan ujaran tak langsung dituhis tanpa tanda petik, Penyajian ujaran
tak langsung karena tidak adanya tanda petik, hampir mirip dengan
penyajlan bahasa kisahan, namun jika diperhatikan benar tampak pada
perbedaan isinya, Dilihat dari pemakaian kata atau istila khususnya dalam
ujaran langsung banyak digunakan kata-kata dialek khususnya d-ialck

remaja kota besar misalnya kata-kata Mending, Nggak, Judesan, Centil.

Cewek. Cowok, Kayaknya, Dong, Temen, Teteh, dan seterusnva.
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B.

Saran

Berdasarakan hasil analisis tema dan pemakaian bahasa dalam cerpen-

cerpen di majalah {ncka penulis perlu menyampaikan saran sebaga) benikut:

B

Kepada guru bahasa Indonesia khususnya tingkat SLTP dan SLTA
agar dalam memilih bahan pengajaran sastra (khusunya cerpen)
sebagal bahan pengajaran hendaknya memilih cerpen yang isinya
berhubungan atau dekat dengan kehidupan reméja sehingga siswa
akan tertarik dan lebth mudah memahaminya. Yang lebth penting bagi
bahwa pengajaran sastra tersebut hisa benar-benar bersifat aspresiatif,
Guru  hendaknya juga memotivasi siswa untuk memperkava
pengetahuan lewat membaca cerpen-cerpen lain, selain dari buku
paket, guna melatth daya intelektualnya untuk menumbuhkan
kepekaan sosialnya.

Kepada peneliti selanjutnya agar termotivasi untuk meneliti cerpe-
cerpen yang dimuat di media massa, sebab masih banyak hal yang

menarik dart karya-karva 1tu untuk diteliti.
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